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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik pada fluida 

statis menggunakan Four Tier Diagnostic Test ditinjau dari jenis kelamin.  Metode 

penelitian  yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif dengan teknik analisis 

komparasional yang melibatkan  100 peserta didik yang terdiri dari 45 peserta didik laki-

laki dan 55 peserta didik perempuan  di SMA Santo Paulus Pontianak. Alat pengumpul 

data  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes  pilihan ganda  Four  Tier Diagnostic 

Test. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh (1) Profil Pemahaman konsep antara peserta 

didik laki-laki dan perempuan pada materi fluida statis terdapat perbedaan persentase yang 

signifikan pada sub materi; Hukum Utama Hidrostatis dan Hukum Pascal pada kategori 

paham konsep dan tidak paham konsep, Hukum Archimedes pada kategori tidak paham 

konsep, Viskositas pada kategori miskonsepsi, sedangkan pada tegangan permukaan dan 

kapilaritas tidak terdapat perbedaan yang signifikan (2) Persentase pemahaman konsep 

peserta didik laki-laki dan perempuan pada kategori paham konsep dan tidak paham konsep 

termasuk kategori rendah, sedangkan pada miskonsepsi memiliki persentase dengan 

kategori sedang (3) Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep antara peserta didik laki-

laki dan perempuan pada kategori paham konsep dan miskonsepsi, akan tetapi pada 

kategori tidak paham konsep terdapat perbedaan yang mana peserta didik perempuan lebih 

banyak mendominasi dibandingkan dengan peserta didik laki-laki. Sehingga diharapkan 

dari hasil penelitian ini guru dapat menggunakan Four Tier Diagnostic Test dalam 

pembelajaran untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep peserta didik agar dapat 

meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik khususnya fluida statis.  

 

Kata Kunci: Analisis, Pemahaman Konsep, Fluida Statis, Four Tier Diagnostic 

Test



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Fisika adalah salah satu mata pelajaran wajib yang dipelajari oleh 

peserta didik di sekolah terutama pada tingkat SMA. Fisika merupakan ilmu 

pengetahuan yang mempelajari sifat dan fenomena alam atau gejala alam 

serta seluruh interaksi yang berada di dalamnya. Pemahaman konsep fisika 

sendiri merupakan aspek yang menjadi penentu keberhasilan dalam 

pembelajaran fisika (Kurniasari & Wasis, 2021). Agar proses pembelajaran 

fisika berjalan sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran fisika, maka 

pengetahuan konseptual fisika harus dipahami dengan baik.  

Pemahaman konsep awal peserta didik mengenai fenomena fisika 

sering kali tidak sesuai dengan realita/ fakta ilmiah. Masalah ini dikenal 

sebagai miskonsepsi. Miskonsepsi itu sendiri merupakan suatu konsepsi 

yang diyakini kuat dan merupakan suatu struktur kognitif yang melekat 

dengan kuat dan stabil di benak peserta didik yang sebenarnya menyimpang 

dari konsepsi yang dikemukakan oleh para ahli (Hammer, 1996). Adapun 

miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik ini akan menghambat ketika 

suatu konsep baru yang akan disampaikan dalam suatu pembelajaran. 

Hambatan yang dialami oleh peserta didik yang disebabkan miskonsepsi 

menurut Amin, Wiendartun, & Samsudin (2016) merupakan hambatan yang 

tidak disadari oleh peserta didik. Seringkali peserta didik merasa bahwa 



2 

 

 

konsepsi yang dimilikinya benar, sedangkan pada kenyataannya konsepsi 

yang dipahami adalah salah.  

Pemahaman lebih dari sekedar menghafal, karena pemahaman 

melibatkan kemampuan untuk memahami arti atau makna dari apa yang 

dipelajari dan mampu memahami konsep dari keseluruhan pelajaran. Bloom 

(1979) menyatakan bahwa salah satu tanda seseorang mengetahui suatu hal 

ditandai dengan pemahaman yang dapat disampaikan kepada orang lain, 

baik segi kemampuan untuk menyampaikan isi dari suatu subjek atau hal-

hal yang berkaitan dengan objek tersebut. Hal ini didukung dengan pendapat 

dari Astuti, Fitrianinrum, & Sarwi (2018) yang mengatakan bahwa peserta 

didik tidak hanya menghafal materi fisika semata, namun peserta didik 

diharapkan mampu mengetahui peran dan manfaat fisika sebagai terapan di 

kehidupan. 

Kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik 

laki-laki dan perempuan diduga memiliki kemampuan yang berbeda. Hal 

ini dapat dilihat penelitian yang menunjukan perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan, laki-laki rentan terhadap sikap agresif, semangat arogan, 

matematika dan keterampilan alami, dan kemampuan berpikir yang lebih 

kompleks. Sedangkan perempuan lebih cenderung termotivasi untuk 

mencapai tujuan tertentu kemampuan yang lebih tinggi, keterampilan lisan 

dan bahasa yang baik, keterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi dan 

hasil belajar yang lebih baik (Mahanal, 2012). Terdapat juga penelitian yang 
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mengungkapkan jika peserta didik perempuan memiliki kemampuan 

pemahaman konsep lebih unggul dari peserta didik laki-laki, hal ini 

dibuktikan dengan hasil data bahwa peserta didik laki-laki lebih tinggi 

mengalami miskonsepsi lebih tinggi jika dibandingkan dengan perempuan 

(Ali, 2019). Namun, terdapat juga penelitian yang menyatakan jika tidak 

terdapat perbedaan pemahaman konsep antara laki-laki dan perempuan, 

berdasarkan penelitian yang dipimpin oleh Tatiana Erukhimova dari Texas 

A&M University mempelajari 10.000 peserta didik yang terdaftar kursus 

pengantar fisika di institusi mereka, dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh tim diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang konsisten dalam kinerja 

peserta didik laki-laki dan perempuan (Dew dkk, 2021). Oleh karena itu, 

diperlukannya penelitian yang lebih mendalam terkait pemahaman konsep 

antara peserta didik laki-laki dan perempuan.  

Salah satu konsep fisika yang langsung dapat diterapkan dan erat 

kaitannya dalam kehidupan sehari-hari adalah materi fluida statis. Fluida 

statis menurut Wardaningsih & Supriyatman (2021), merupakan salah satu 

dasar ilmu sains yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

khususnya bagaimana menerapkan konsep materi tersebut. Selain itu, salah 

satu materi fisika dimana peserta didik banyak melakukan kesalahan dalam 

pemahaman konsep fisika adalah materi fluida statis. Jika berdasarkan 

penelitian dari Rizkiyati (2018) diperoleh bahwa persentase pemahaman 
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konsep peserta didik pada materi fluida statis masih dikategorikan sangat 

rendah yaitu sebesar 14%.  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru mata 

pelajaran fisika (10 Agustus 2023)  di SMA Santo Paulus Pontianak, 

diperoleh informasi bahwa guru belum melakukan tes khusus seperti tes 

diagnostik untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik pada materi fluida statis. Untuk mengetahui informasi terkait 

pemahaman konsep peserta didik, guru mata pelajaran fisika di sekolah 

tersebut hanya mendapatkan informasi melalui kegiatan pembelajaran di 

kelas (seperti pemberian soal sebelum pembelajaran, kerja kelompok, dan 

praktikum) dan hasil ulangan pada peserta didik. Terdapat beberapa topik 

materi fluida statis yang seringkali membuat peserta didik mengalami salah 

konsepsi. Adapun pemahaman konsep peserta didik sering keliru pada 

pembahasan tekanan hidrostatis, peserta didik masih salah dalam menjawab 

tekanan yang dalam dan dasar yang harusnya berbeda. Selanjutnya peserta 

didik masih mengalami kesalahan konsep dalam memahami prinsip Pascal, 

masih salah dalam menjawab soal yang menggunakan dua jenis zat cair 

(minyak dan air). Kemudian peserta didik juga masih kurang memahami 

hukum Archimedes, karena masih terpengaruh jika benda mengapung, 

melayang dan tenggelam dipengaruhi oleh besarnya benda yang dimasukan 

ke air dan peserta didik masih belum paham pada konsep tenggelam 

sebagian.  
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Berdasarkan hal tersebut, diperlukan adanya analisis lebih lanjut 

untuk mencari atau mengetahui sejauh mana pemahaman konsep yang 

dimiliki oleh peserta didik, agar tidak terjadinya miskonsepsi selanjutnya. 

Terdapat tiga jenis tes dalam pembelajaran yaitu tes sumatif, formatif, dan 

diagnostik. Adapun tes yang tepat untuk menganalisis pemahaman konsep 

adalah menggunakan tes diagnostik. Karena tes diagnostik merupakan tes 

yang digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan peserta didik 

ketika mempelajari sesuatu, sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai 

dasar memberikan tindakan lanjut (Rusilowati, 2015).  

Terdapat beberapa jenis tes diagnostik yang dapat digunakan 

Menurut Suwarto (2013) yaitu: tes diagnostik pilihan ganda, pilihan ganda 

yang disertai alasan, pilihan ganda dan uraian, dan uraian. Tes diagnostik 

pilihan ganda merupakan tes yang terdiri dari satu keterangan mengenai 

suatu pengertian yang belum lengkap, oleh karena itu untuk melengkapinya 

dengan memilih satu jawaban dari beberapa kemungkinan jawaban yang 

telah disediakan. Adapun kelemahan dari bentuk soal pilihan ganda adalah 

tidak bisa mengetahui alasan peserta didik memilih jawaban, sehingga 

diperlukannya wawancara untuk mengetahui alasan peserta didik memilih 

jawaban tersebut. Untuk tes diagnostik pilihan ganda yang disertai alasan 

ini mirip dengan tes pilihan ganda, bedanya pada tes ini peserta didik 

diminta untuk menuliskan alasannya. Kekurangan dari tes ini adalah 

diperlukannya penilaian untuk menganalisis alasan peserta didik. Pada tes 
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pilihan ganda dan uraian terdiri dari beberapa soal pilihan ganda dan uraian. 

Kelemahan dari tes ini yaitu saat pengoreksian soal bentuk pilihan ganda 

digabungkan dengan soal bentuk uraian yang memerlukan beberapa 

penilaian yang belum bisa memudahkan guru untuk menyelesaikan tugas-

tugasnya. Kemudian untuk tes diagnostik uraian merupakan soal yang 

berbentuk uraian. Kelemahan dari soal dalam bentuk uraian adalah terdapat 

kesulitan untuk mengoreksi jawaban peserta didik lebih dari satu penilai, 

sehingga diperlukannya rubrik penilaian agar pemberian skor konsisten.  

Beberapa bentuk tes diagnostik yang dapat digunakan untuk 

mengetahui pemahaman konsep peserta didik yaitu pilihan ganda yang 

meliputi: tes diagnostik pilihan ganda one-tier (satu tingkat), two-tier (dua 

tingkat), three-tier (tiga tingkat) dan four-tier (empat tingkat). Dalam 

penelitian ini menggunakan Instrument Four Tier Diagnostic Test (FTDT) 

untuk menganalisis pemahaman konsep. Instrumen ini dipilih oleh peneliti 

karena dianggap dapat mengetahui permasalahan peserta didik, khususnya 

pemahaman konsep. FTDT sendiri memiliki empat tingkatan, yaitu sebagai 

berikut: (1) Tingkat pertama untuk soal pengetahuan dalam bentuk pilihan 

ganda dengan lima pilihan jawaban; (2) Tingkat kedua berisi tingkat 

keyakinan atas jawaban terhadap tingkat pertama; (3) Tingkat ketiga berisi 

alasan jawaban pada tingkat pertama dengan lima pilihan alasan; (4) 

Tingkat keempat berisi tingkat keyakinan atas alasan jawaban pada tingkat 

ketiga.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memilih untuk 

menggunakan four tier diagnostic test untuk mengungkapkan pemahaman 

konsep peserta didik. Adapun alasan peneliti memilih four tier diagnostic 

test sebagai instrumen yang digunakan untuk mengungkapkan pemahaman 

konsep peserta didik adalah dinilai lebih akurat dalam mendiagnosa/ 

mengungkapkan konsepsi yang dimiliki oleh peserta didik, karena terdapat 

tingkat keyakinan peserta didik dalam memilih jawaban maupun alasan. 

Terlebih penggunaan tes diagnostik four tier pada materi fluida statis belum 

pernah digunakan oleh guru fisika di SMA Santo Paulus Pontianak untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan atau tingkat pemahaman konsep 

peserta didik pada materi tersebut. Oleh karena itu penelitian ini dapat 

memberi gambaran terkait pemahaman konsep peserta didik di SMA Santo 

Paulus Pontianak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik serta menjadi acuan 

bagi guru untuk meningkatkan kualitas peserta didik ke depannya.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang terdapat pada latar belakang yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pemahaman konsep peserta didik pada materi fluida statis 

menggunakan Four Tier Diagnostic Test ditinjau dari jenis kelamin? 
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Selain itu, terdapat rumusan masalah khusus yang terdapat dalam 

penelitian ini yang meliputi: 

1. Bagaimana profil pemahaman konsep peserta didik pada materi fluida 

statis menurut hasil four tier diagnostic test ditinjau dari jenis kelamin 

di SMA Santo Paulus Pontianak? 

2. Bagaimana persentase pemahaman konsep peserta didik pada materi 

fluida statis menurut hasil four tier diagnostic test ditinjau dari jenis 

kelamin di SMA Santo Paulus Pontianak? 

3. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep antara peserta didik 

laki-laki dan perempuan di SMA Santo Paulus Pontianak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini secara 

umum bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik pada 

materi fluida statis menggunakan Four Tier Diagnostic Test ditinjau dari 

jenis kelamin. Selain itu, terdapat tujuan khusus yang diharapkan dapat 

diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui profil pemahaman konsep peserta didik pada materi 

fluida statis menurut hasil four tier diagnostic test ditinjau dari jenis 

kelamin di SMA Santo Paulus Pontianak. 
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2. Untuk menghitung persentase pemahaman konsep peserta didik pada 

materi fluida statis menurut hasil four tier diagnostic test ditinjau dari 

jenis kelamin di SMA Santo Paulus Pontianak. 

3. Untuk menganalisis perbedaan tingkat pemahaman konsep antara 

peserta didik laki-laki dan perempuan di SMA Santo Paulus Pontianak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peserta Didik 

Manfaat penelitian bagi peserta didik adalah dapat membantu 

peserta didik mengaplikasikan konsep fisika pada kehidupan sehari-

hari, membantu memperbaiki sikap dan cara berpikir peserta didik, dan 

dari hasil penelitian ini dapat digunakan bagi peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman konsep pada materi fluida statis. 

2. Bagi Guru  

       Dari penelitian ini dapat memberikan referensi kepada guru fisika 

terkait analisis pemahaman konsep peserta didik pada materi fluida 

statis menggunakan Instrumen Four Tier Diagnostic Test. Selain itu, 

terdapat beberapa pertimbangan yang bisa dilakukan oleh guru terhadap 

perbedaan jenis kelamin seperti berikut: 
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a. Pembagian kerja kelompok 

Guru perlu memperhatikan kerja kelompok peserta didik agar tidak 

ada yang mendominasi antara laki-laki dan perempuan dalam proses 

diskusi.  

b. Menuliskan ide 

Anak perempuan cenderung melakukan tugas menuliskan ide 

dengan sangat serius. Kegiatan ini sangat mendukung proses 

pemahaman ilmu pengetahuan, oleh karena itu waktu yang cukup 

harus disediakan untuk itu. 

c. Bahasa dan antropomorfisme 

Peserta didik laki-laki dan perempuan harus diberikan kesempatan 

untuk merumuskan ide-ide mereka dalam bahasa sehari-hari dan 

menggunakan analogi dan antropomorfisme (pribadi) tidak hanya 

pada awal proses pembelajaran. Anak perempuan lebih cenderung 

menggunakan analogi dan antropomorfisme (pribadi) dibandingkan 

laki-laki, hal tersebut harus diperhatikan dalam proses 

pembelajaran.  

3. Bagi Sekolah  

       Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 

upaya meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran fisika di sekolah. 
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4. Bagi Program Studi Pendidikan Fisika 

       Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif yang 

dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai referensi penyelesaian tugas 

akhir.  

5. Bagi Peneliti 

       Dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti yang 

relevan di kemudian hari.    

 

E. Definisi Operasional 

1. Analisis  

     Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

penyelidikan terhadap suatu kejadian dengan tujuan untuk mengetahui 

keadaan atau peristiwa yang sebenarnya. Adapun analisis yang 

dimaksud dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membuat soal-

soal materi fluida statis berdasarkan Instrumen penilaian tes diagnostik 

Four-Tier. Selanjutnya soal-soal tersebut akan diberikan kepada peserta 

didik sebagai sampel penelitian untuk mengerjakannya. Kemudian 

jawaban peserta didik ditelaah untuk memperoleh informasi berupa skor 

mengenai pemahaman konsep peserta didik.  

2. Tingkat Pemahaman Konsep 

    Pemahaman konsep merupakan suatu proses di mana peserta didik 

mampu menerima dan memahami informasi yang diberikan pada saat 
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pembelajaran yang bisa dilihat dari kemampuan bersikap, berpikir dan 

bertindak dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik mampu 

menghubungkan pengetahuan baru dan pengetahuan lamanya. Adapun 

salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengukur pemahaman 

konsep adalah dengan menggunakan instrumen tes diagnostik four tier. 

Dengan instrumen ini dapat diketahui seberapa banyak peserta didik 

yang memiliki pemahaman konsep yang tepat sesuai dengan apa yang 

telah disampaikan oleh guru. Dalam four tier diagnostic test yang dipilih 

oleh peneliti memiliki tiga kriteria dalam mengungkapkan pemahaman 

konsep peserta didik yang terdiri dari: paham, tidak paham, dan 

miskonsepsi. Sedangkan untuk tingkat konsepsi dari pemahaman 

konsep digolongkan menjadi: tinggi, sedang, dan rendah.  

3. Instrumen Four Tier  

    Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah instrumen four 

tier diagnostic test yang terdiri dari 15 soal dengan masing-masing soal 

terdiri dari empat tingkatan jawaban untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman konsep peserta didik. Adapun Instrumen Four Tier Test 

didasarkan pada pola Pasman dan Eryilmaz (2005) yang menyusun 

instrument soal dengan bentuk pengembangan dari three tier test tipe 

semi tertutup pada pilihan jawaban bagian alasan. Oleh karena itu 

dikembangkan instrumen four tier untuk meningkatkan keyakinan 
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peserta didik dalam memilih jawaban maupun alasan pada tier terakhir. 

Tes diagnostik Four Tier memiliki empat tingkatan yang terdiri dari: 

a) Tingkat pertama (tier 1): merupakan soal pilihan ganda dengan 

lima pengecoh dan terdapat satu kunci jawaban yang harus dipilih 

oleh peserta didik. 

b) Tingkat kedua (tier 2): merupakan tingkat keyakinan peserta didik 

dalam memilih jawaban pada soal pertama.  

c) Tingkat ketiga (tier 3): merupakan alasan peserta didik dalam 

menjawab pertanyaan, berupa lima pilihan alasan yang telah 

disediakan. 

d) Tingkat keempat (tier 4): merupakan tingkat keyakinan peserta 

didik dalam memilih jawaban. 

Jawaban peserta didik dikategori menjadi tiga kategori yaitu 

paham, tidak paham, dan miskonsepsi. Jawaban peserta didik 

dikategorikan paham jika jawaban yang dipilih peserta didik benar dan 

alasan yang dipilih benar. Selanjutnya peserta didik mengalami 

miskonsepsi jika jawaban yang dipilih peserta didik benar namun alasan 

yang diberikan/dipilih salah atau jawaban yang dipilih salah namun 

alasan yang dipilih benar. Kemudian peserta didik dikategorikan tidak 

paham konsep jika jawaban yang dipilih salah dan alasan yang dipilih 

salah.  

 



14 

 

 

4. Fluida Statis  

  Adapun materi fluida statis pada penelitian ini disesuaikan dengan 

kurikulum 2013 di SMA, dengan kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran seperti pada Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Kompetensi Dasar dan Indikator pembelajaran  

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi  

3.3 Menerapkan 

hukum-

hukum 

fluida statis 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari  

Hukum utama 

hidrostatis  

3.3.1 Menyelidiki hukum 

utama hidrostatis 

3.3.2 Mengidentifikasi faktor-

faktor yang 

mempengaruhi tekanan 

hidrostatis  

Hukum Pascal 3.3.3 Penerapan hukum Pascal 

Hukum 

Archimedes 

3.3.4 Menganalisis hukum 

Archimedes  

3.3.5 Menerapkan hukum 

Archimedes pada 

kehidupan sehari-hari 

3.3.6 Menerapkan konsep 

terapung, melayang, 

dan tenggelam 

Tegangan 

permukaan, 

kapilaritas  

3.3.7 Mengidentifikasi 

peristiwa yang 

berkaitan dengan 

tegangan permukaan 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.3.8 Menerapkan konsep 

kapilaritas 

Viskositas  3.3.9 Menyelidiki viskositas 

pada fluida  


